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KATA PENGANTAR 

 Kewajiban dan hak mengusahakan umat beriman kristiani sebagai pewarta 

tentu pertama-tama harus dipanggil melalui pembaptisan dan melibatkan diri 

dalam kehidupan zaman sekarang, dengan tujuan mengutamakan pewartaan iman 

bagi umat kristiani agar mereka mengalami kehadiran Tuhan dalam diri mereka 

masing-masing. Maka sangat penting bagi setiap orang beriman untuk 

membaktikan diri pada Allah serta pengabdian total terhadap sesama dalam 

menjalankan misi sesuai wewenang Gereja. Karena sebagai pewarta semua umat 

beriman kristiani harus dibaptis dengan mengikatkan diri dalam ketiga tugas yakni 

sebagai Imam, Nabi dan Raja.  

 Gereja sangat menghendaki agar semua orang beriman kristiani diarahkan 

menjadi pewarta dan mengambil bagian dalam membina sesama menuju tujuan 

yang luhur yakni keselamatan dari Allah. Sebagai umat beriman kita dibentuk 

menjadi umat Allah dengan tugas dan tanggung jawab untuk mengarahkan iman 

pada Kristus serta kita juga mengembangkan pertumbuhan masa depan Gereja 

demi keselamatan hidup iman umat. 

 Umat kristiani ditugaskan dan diberi tanggung jawab oleh Allah demi 

memperhatikan arus dunia yang melanda iman umat. Gereja mengkhawatirkan 

iman umat karena mengalami kemerosotan iman serta moral. Oleh karena itu, 

pewartaan umat beriman hadir sebagai Gereja bagi umat manusia untuk 

memulihkan kembali iman dan identitas mereka sebagai umat beriman akan 

Tuhan. Karena itu, umat perlu mengarahkan sikap hidup mereka pada jalan yang 
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baik dan benar. Perlu diketahui bahwa umat beriman berusaha menampilkan 

Gereja sebagai pelayan dan pengajar untuk mewartakan iman agar umat kristiani 

tetap bertahan dalam mengatasi masalah-masalah yang memprihatinkan dan 

mencemaskan iman mereka sendiri dalam arus zaman ini.  

  Terdorong oleh pandangan Gereja, maka penulis tertarik untuk 

meneropongnya dalam sebuah kajian ilmiah dengan judul: KEWAJIBAN DAN 

HAK MENGUSAHAKAN SEMUA UMAT BERIMAN KRISTIANI 

SEBAGAI PEWARTA DALAM TERANG KANON 211 KITAB HUKUM 

KANONIK 1983 

 Penulis menyadari bahwa penulisan ini dapat diselesaikan berkat bantuan 

banyak pihak, karena itu dari hati yang tulus penulis mengucapkan terima kasih 

kepada:  

1. Pimpinan Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang telah 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk dibimbing akal budi dan 

kehendaknya dalam lembaga pendidikan ini. 

2. Yang Mulia Bapa Uskup Agung Kupang dan seluruh dewan serta para 

imam Keuskupan Agung Kupang yang telah memberikan perhatian dan 

biaya dalam pendidikan panggilan penulis. 

3. Romo Dekan Fakultas Filsafat, Universitas Katolik Widya Mandira 

Kupang yang dengan bijaksana telah menerima dan mendidik penulis 
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mengarahkan pandangan pada Allah bahwa sesungguhnya kewajiban dan 

hak memiliki kekhasan dalam tindakan bersama. Penulis menyadari bahwa 
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ABSTRAKSI 

 Berdasarkan perintah Kristus untuk membuat segala bangsa menjadi murid-Nya dan 

mengajarkan kepada mereka melaksanakan semua yang telah diajarkan dan diperintahkan. 

Maka, perintah ini berupa ajakan untuk semua orang Katolik memberikan kesaksian 

panggilannya sebagai orang yang telah dibaptis. 

Perlu kita memahami juga bahwa Gereja menciptakan persekutuan terhadap umat 

kristiani untuk ikut berpartisipasi, memelihara dan memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan 

yang sudah ada seperti kerukunan dan kedamaian. Gereja yang mengarahkan umat manusia 

pada jalan kebenaran, karena Gereja berpartisipasi mengambil bagian dalam kepentingan 

masyarakat. Gereja yang memiliki peran bagi umat beriman untuk mempertahankan 

kehadiran Allah dalam diri sesama manusia dan Gereja akan terus berusaha melalu cara 

umatnya, untuk menghadirkan Allah dalam dunia agar umat kristiani tetap mengalami 

kehadiran akan iman dalam kehidupan mereka. Gereja dapat memeteraikan umat beriman 

kristiani menjadi anak Allah melalui Sakramen Baptis agar berada dalam Tubuh Mistik 

Kristus, karena melalui pembaptisan, mereka diperkuat oleh kuasa Roh Kudus untuk 

meneguhkan iman mereka. Dalam pembaptisan, semua orang menjadi partisipan dalam 

pelayanan kenabian, imamat dan rajawi Kristus, bahwasannya martabat umat beriman 

berkewajiban melanjutkan pelayanan di dunia sampai Kerajaan Allah. Demikian ini dapat 

membentuk umat kristiani sampai tahap berelasi dan mengimani Allah menuju keselamatan. 

Karena kita umat beriman adalah anggota Gereja yang melaksanakan setiap karya misi bagi 

keselamatan dunia agar iman umat tetap hidup dalam dunia dan bagi Gereja. 

Umat beriman kristiani dipanggil melalui pembaptisan dan melibatkan diri dalam 

setiap zaman kehidupan, dengan tujuan mengutamakan pewartaan iman bagi sesama agar 

mereka mengalami kehadiran Tuhan dalam diri mereka masing-masing. Maka sangat penting 



bagi setiap orang beriman untuk membaktikan diri pada Allah serta pengabdian total terhadap 

sesama dalam menjalankan misi sesuai wewenang Gereja. Karena sebagai pewarta semua 

umat beriman kristiani harus dibaptis dengan memikatkan diri dalam tiga unsur yakni sebagai 

Imam, Nabi dan Raja. Oleh karena itu, pewartaan umat beriman hadir sebagai Gereja untuk 

memulihkan kembali iman dan identitas mereka sebagai umat beriman akan Tuhan. Umat 

perlu mengarahkan sikap hidup mereka dan berusaha menampilkan Gereja sebagai pelayan 

dan pengajar untuk mewartakan iman agar umat kristiani tetap bertahan dalam mengatasi 

masalah-masalah yang memprihatinkan dan mencemaskan iman mereka sendiri dalam setiap 

arus zaman ini. 

 Gereja harus sungguh-sungguh menyadari akan pentingnya tugas pewartaan tentang 

Kerajaan Allah kepada umat kristiani. Umat kristiani yang hidup sebagai manusia biasa dan 

sebagai makluk yang berdosa sehingga perlu diselamatkan. Karena keselamatan manusia 

adalah menuju keselamatan yang utuh jiwa dan badannya. Demikian bahwa Gereja juga 

sangat membutuhkan tenaga dalam menjalankan misi pewartaan, sehingga dapat dibantu 

dengan memberikan pelayanan atau menjalankan misi Allah dengan se-optimal mungkin. 

Maka dengan kewajiban dan hak Gereja bagi umat kristiani, dapat menciptakan suatu 

sikap solider terhadap umat kristiani untuk menghadapi masalah zaman ini dengan 

mendorong sikap kesadaran Gereja akan panggilan kemanusiaan. Karena itu, umat kristiani 

perlu membangun kerjasama yang baik dengan mereka yang sedang menghadapi masalah 

sosial dan bagi mereka yang sangat membutuhkan bantuan dari para pewarta, karena memang 

perlu diperhatikan akan kehidupan zaman ini yang dimana secara utuh dan khusus demi 

keselamatan iman umat. 

Kitab Hukum Kanonik 1983 memperjelas akan term utama dalam pembahasan pokok 

yang tertuang dalam buku kedua bahwa: “Semua orang beriman Kristiani, sesuai dengan 



kedudukan khasnya, harus mengerahkan tenaganya untuk menjalani hidup yang kudus dan 

memajukan perkembangan Gereja serta pengudusannya yang berkesinambungan. Semua 

umat beriman kristiani berkat kelahiran mereka dalam Kristus, ada kesamaan sejati dalam 

martabat dan kegiatan karena mereka semua mampu melaksanakan sesuai kondisi dan tugas 

masing-masing, yang bekerja sama membangun Tubuh Kristus. Gereja melihat akan 

kesamaan yang dibangun pada umat beriman dengan tujuan agar martabat umat sebagai 

anggota Gereja mampu melaksanakan tugas yang benar-benar dihidupi dalam Tubuh Gereja 

itu sendiri. 

Yesus sendiri yang memberikan tugas untuk mewartakan kabar ke seluruh dunia, 

mewartakan apa yang telah mereka dengar, apa yang telah mereka lihat, dengan mata sendiri, 

apa yang telah mereka pandang, apa yang telah mereka sentuh dengan tangan mereka sendiri 

sekitar Sabda kehidupan yang telah mereka imani sebagai umat kristiani. Maka untuk tugas 

yang demikian ini, Yesus memberikan kekuatan dan tugas dengan Sabda-Nya (Mat 28:16-

20). Umat beriman kristiani dalam Gereja mau membuktikan serta mengajak umat Allah 

dengan tujuan bahwa mereka semua bisa mampu melaksanakan tugas kerasulan. Hal ini tentu 

saja menjadi salah satu tugas mulia dalam masa jabatan apostolik dengan memberikan 

perhatian sentral dalam pelayanan sebagai imam dan uskup maupun awam sebagai pewarta 

yang menghasilkan ketahanan iman dalam kehidupan umat kristiani. 

Umat beriman kristiani sebagai pewarta merupakan suatu kekhasan dalam dirinya 

yang hendak melanjutkan karya Kristus mewartakan Injil dalam kehidupa dunia zaman 

sekarang. Demikian Gereja melanjutkan karya misi yang dijalankan oleh Yesus sendiri (Mrk 

16:14-15). Gereja tidak lain lagi daripada hasil karya Allah, maka Ia akan menjadi saksi yang 

benar. Karena apa yang dikerjakan Allah demi keselamatan dunia harus menjadi konkret di 

dalam Gereja. Tentu harus dipahami bahwa karya Allah dialami dalam diri umat bahkan 



seluruh dunia. Itulah misi Gereja yang benar-benar hadir untuk mengatasi kehidupan umat 

kristiani di tengah dunia.   

Hal ini menjadi perhatian khusus bagi umat yang berperan untuk tugas dan tanggung jawab 

demi tugas pewartaan yang mencerminkan dan membangun Gereja sebagai pewarta. Jelas 

Gereja menghadirkan Kristus di tengah umat dengan pengutusan pemberittan Injil kepada 

semua bangsa. Tugas pengutusan untuk pemberitaan Injil dari dokumen Konsili Vatikan II, 

yaitu Dekrit tentang karya misioner Gereja. Dengan maksud pewartaan Injil dan menghimpun 

umat Allah ini mau menyadarkan akan ciri kekhasan mereka sebagai umat. Perhimpunan 

umat Allah melibatkan sesama untuk menanggapi Sabda Allah namun juga ada tugas 

tanggung jawab yangg jelas mewujudkan tujuan Gereja yang adalah umat Allah dengan 

mewartakan Injil. Dari itu, umat disadarkan terus-menerus akan kasih Allah yang memanggil 

dan menyelamatkan mereka, bahwa mereka hidup dan dipersatukan oleh Sabda Allah.    

Dengan berpijak pada uraian latar belakang di atas maka tulisan ini berjudul: 

KEWAJIBAN DAN HAK MENGUSAHAKAN SEMUA ORANG BERIMAN 

KRISTIANI SEBAGAI PEWARTA DALAM TERANG KANON 211 KITAB HUKUM 

KANONIK 1983. 
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